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ABSTRAK  

Indah Kamala Sari (2012) : Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dan 
Kelincahan Terhadap Kemampuan Maegeri Atlet 
Karate Dojo Sungai Limau Kabupaten Padang 
Pariaman 

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap fenomena yang terjadi dilapangan 
yaitu ternyata kemampuan maegeri atlet karate dojo Sungai Limau Kabupaten 
Padang Pariaman masih kurang baik, hal itu juga dapat  dilihat dengan minimnya 
prestasi yang diraih oleh para atlet. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai dan kelincahan terhadap 
kemampuan maegeri atlet karate dojo Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman. 

Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah atlet 
karate dojo Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman yang berjumlah 30 orang, 
dimana atlet putri 8 orang dan atlet putra 30 orang. Penarikan sampel dilakukan 
dengan menggunakan teknik purposive sampling yang merupakan pengambilan 
sampel bersyarat. Untuk mendapatkan data penelitian digunakan tes vertikal jump 
untuk daya ledak otot tungkai, tes zig-zag run untuk kelincahan dan tes kemampuan 
maegeri untuk melihat kemampuan maegeri. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis korelasi sederhana dan ganda dengan taraf signifikan α 
= 0,05. Sedangkan untuk mencari kontribusi menggunakan rumus (r2x 100%). 

Hasil analisis data menunjukkan (1) Daya ledak otot tungkai berkontribusi 
sebesar 36.48% terhadap kemampuan maegeri atlet karate dojo Sungai Limau 
Kabupaten Padang Pariaman, (2) Kelincahan berkontribusi sebesar 26.83% terhadap 
kemampuan maegeri atlet karate dojo Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman, (3) 
Daya ledak otot tungkai dan kelincahan berkontribusi secara bersama-sama sebesar 
39.69% terhadap kemampuan maegeri atlet karate dojo Sungai Limau Kabupaten 
Padang Pariaman. 

 

Kata Kunci : Daya ledak otot tungkai, kelincahan, dan kemampuan maegeri 
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BAB I                                                                                               
PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Istilah olahraga saat ini tidak asing lagi bagi masyarakat. Olahraga 

dapat diartikan sebagai kebutuhan yang merupakan suatu keinginan manusia 

yang ingin hidup sehat baik jasmani maupun rohaninya. Berolahraga dapat 

menjaga kondisi tubuh agar tetap bersemangat dalam mengerjakan aktifitas 

sehari-hari. Sejalan dengan itu dalam undang-undang sistem keolahragaan 

nasional dipaparkan:  

“Bahwa mencerdaskan kehidupan bangsa melalui instrumen 
pembangunan nasional dibidang keolahragaan merupakan upaya 
meningkatkan kualitas hidup manusia indonesia secara jasmaniah, 
rohaniah, dan sosial dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil, 
dan makmur, sejahtera dan demokratis berdasarkan pancasila dan 
undang-undang dasar negara republik indonesia tahun 1945 (UU.RI 
No 3,2005)”   

Disahkannya undang-undang tentang sistem keolahragaan nasional 

maka dunia olahraga telah memiliki kekuatan hukum dalam mewujudkan 

tujuan keolahragaan nasional.  Bagi seorang atlet, olahraga merupakan ajang 

untuk berkompetensi dalam meraih prestasi setinggi-tingginya. Untuk meraih 

prestasi tersebut diperlukan usaha melalui perencanaa dan pelaksanaan yang 

terarah, terkoordinir dengan penyediaan sarana dan prasarana yang memadai.  

Dalam undang-undang sistem keolahragaan dijabarkan: “Olahraga 

prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan olahraga secara 

1 
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terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai 

prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan. 

(UU. RI No 3,2005).                                                               

Sehubungan dengan itu olahraga karate yang merupakan olahraga 

prestasi hingga diresmikan menjadi olahraga yang diperhitungkan di kancah 

olahraga prestasi Indonesia maupun dunia. Sebagai salah satu olahraga 

prestasi, jelas bahwa olahraga karate harus dapat melakukan pembinaan dan 

pengembangan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan kepada atlet 

melalui kompetisi-kompetisi yang rutin demi tercapainya prestasi yang 

diharapkan. Melalui kompetisi-kompetisi rutin diadakan setiap tahunnya 

diharapkan akan muncul bibit atlet berbakat untuk dilakukan pembinaan lebih 

lanjut. Dalam kejuaraan-kejuaraan dunia para atlet karate terpilih Indonesia 

dapat mencetak juara dalam kelas-kelas yang dipertandingkan, hal ini 

membuktikan bahwa karate memang pantas untuk menjadi salah satu olahraga 

kebanggaan Indonesia, tidak hanya sebagai prestasi tetapi juga dapat 

dipergunakan sebagai penjagaan diri sendiri pada saat-saat genting.  

Dalam usaha untuk mencapai atau meningkatkan prestasi tersebut ada 

beberapa faktor yang harus diperhatikan seperti kondisi fisik, keterampilan 

teknik, pengetahuan taktik, dan mental. Begitu banyak faktor yang 

mempengaruhi seseorang untuk berprestasi dalam bidang olahraga, maka 

seorang atlet karate harus menguasai dan meningkatkan kemampuan dirinya 

akan faktor-faktor yang disebutkan di atas. Karena antara faktor-faktor 
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tersebut saling berhubungan satu sama lainnya maka seluruh komponen harus 

diterapkan secara seimbang dan mendapatkan porsi sesuai dengan kebutuhan.   

Sehubungan dengan itu, dalam olahraga karate terdapat berbagai 

teknik untuk dapat melaksanakan tugas gerakan yang di sesuaikan dengan 

prinsip-prinsip olahraga beladiri. Tendangan merupakan teknik yang sangat 

dominan dalam olahraga karate. Oleh karena itu tendangan merupakan 

keterampilan yang paling penting dalam olahraga karate di bandingkan teknik 

yang lainnya, dimana dalam pertandingan tendangan merupakan senjata 

utama dalam melakukan penyerangan dan pertahanan untuk mendapatkan 

poin kemenangan. Teknik tendangan dalam karate meliputi teknik tendangan 

dasar yaitu maegeri (tendangan depan), mawashi-geri, kekomi, ushiro geri. 

Maegeri ini berupa tendangan menyodok kearah muka, dada dan perut, 

dengan menggunakan ujung telapak kaki dengan jari dilentikkan. 

Semakin baik teknik tendangan seorang atlet karate akan nampak dari 

kemampuan tendanganya yaitu bentuk dan kualitas gerakan yang ditampilkan 

sehingga akan semakin mudah untuk mendapatkan poin kemenangan. Untuk 

mendapatkan keterampilan tendangan itu membutuhkan suatu aktifitas fisik 

dan motorik yang baik yaitu dalam proses latihan dengan berbagai prinsip-

prinsipnya. Semakin sering atlet berlatih maka keterampilan yang dimilikinya 

juga akan semakin baik.  

Di lain pihak Singh dalam Bafirman (2008) mengemukakan tiga fase 

perolehan keterampilan olahraga, yaitu:  
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1) Fase koordinasi kasar adalah gerakan yang ditampilkan masih dalam 
bentuk kasar, sehingga bentuk suatu gerakan yang dipelajari 
membutuhkan tenaga yang besar dan penggunaannya kurang efesien.  

2) Fase koordinasi halus, yang menampakan bahwa koordinasi gerakan 
yang ditampilkan sudah baik dari koordinasi gerakan fase pertama, 
sehingga kelihatan tenega lebih sedikit dan gerakan yang ditampilkan 
pun lebih lancar dan tidak terputus-putus. 

3) Fase koordinasi penguasaan, fase ini memperlihatkan seluruh gerakan 
yang ditampilkan dapat dilakukan secara otomatis, sehingga gerakan 
yang dilakukan dapat disesuaikan dengan situasi yang dibutuhkan 
tanpa terlebih dahulu memikirkan urutan gerak yang akan dilakukan.  
 
Jelas bahwa untuk mendapatkan keterampilan tendangan yang baik 

dalam olahraga karate melalui tahapan-tahapan seperti yang disebutkan di atas 

dalam proses latihan. Dengan latihan yang rutin pastinya akan diperoleh  

keterampilan menendang yang baik, karena akan memperoleh pengalaman-

pengalaman gerak dari banyaknya pengulangan gerakan akibatnya gerakan itu 

akan semakin meningkat kualitasnya dan tenaga yang digunakan juga semakin 

ekonomis. Untuk mencapai dari tujuan tendangan tersebut, khususnya 

maegeri. Kondisi fisik merupakan faktor penunjang dari kemampuan 

tendangan tersebut. Di dalam olahraga karate kondisi fisik merupakan salah 

satu persyaratan seorang atlet, bahkan dapat dikatakan dasar olahraga prestasi. 

Beberapa faktor kondisi fisik yang mempengaruhi kemampuan 

tendangan atlet karate diantaranya adalah daya ledak otot tungkai dan 

kelincahan. Menurut Suharno (1988) bahwa “kelincahan adalah kemampuan 

untuk merubah posisi dan arah secepat mungkin sesuai dengan arah yang 

dihadapi dan dikehendaki”. Menurut Philip dkk dalam Bafirman menyatakan 
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bahwa daya ledak adalah kemampuan untuk menggunakan tenaga yang kuat 

dan karena proses kerjanya an aerobik yang memerlukan waktu yang tercepat. 

Oleh sebab itu dalam cabang karate lebih dominan menggunakan tendangan 

maegeri maka daya ledak otot tungkai sangat mempengaruhi. 

Perguruan karate dojo Sungai Limau adalah salah satu perguruan yang 

ada di Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman yang sudah 

melaksanakan proses latihan yang terencana dan kontiniu, serta memiliki 

program latihan yang terencana, dari pengamatan awal penulis pada saat atlet 

karate dojo Sungai Limau melakukan latihan dan pertandingan kemampuan 

yang mereka kuasai kurang baik. Lemahnya kemampuan tendangan atlet 

karate dojo sungai limau adalah kurangnya kelincahan dan daya ledak dalam 

atau saat melakukan maegeri, hal ini terlihat ketika latihan atau saat 

pertandingan, atlet karate dojo Sungai Limau sulit mencari poin sebanyak-

banyaknya, karena tendangan yang dilakukan saat pola menyerang dan 

bertahan kurang cepat sehingga mudah dihindari dan ditanggap atau disapu 

oleh lawan. 

    Kurangnya kemampuan tendangan atlet dojo Sungai Limau membuat 

atlet tersebut sulit untuk mengatur tempo permainan, mencari kesempatan 

untuk mendapatkan poin, sehingga tujuan akhir dari pertandingan karate 

mencari poin sebanyak-banyanknya sulit tercapai sehingga kemenangan sulit 

didapat. Apabila hal ini terus dibiarkan akan berdampak buruk bagi atlet 

karate dojo Sungai Limau, sehingga dalam pencapaian prestasi akan sulit di 
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capai. Hal ini lah yang membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian, 

dengan judul “Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dan Kelincahan Terhadap 

Kemampuan Maegeri Atlet Karate Dojo Sungai Limau Kabupaten Padang 

Pariaman”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasikan, di antaranya:  

1) Apakah teknik kuda-kuda memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan maegeri atlet karate dojo Sungai Limau? 

2) Apakah kekuatan memberikan kontribusi terhadap kemampuan 

maegeri atlet karate dojo Sungai Limau? 

3) Apakah posisi tubuh dan mental memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan maegeri atlet karate dojo Sungai Limau? 

4) Apakah kelenturan memberikan kontribusi terhadap kemampuan 

maegeri atlet karate dojo Sungai Limau? 

5) Apakah sarana dan prasarana memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan maegeri atlet dojo Sungai Limau? 

6) Apakah taktik memberikan kontribusi terhadap kemampuan maegeri 

atlet karate dojo Sungai Limau? 

7) Apakah kelincahan memberikan kontribusi terhadap kemampuan 

maegeri atlet karate dojo Sungai Limau? 
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8) Apakah daya ledak otot tungkai memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan maegeri atlet karate dojo Sungai Limau? 

C. Pembatasan Masalah 

Menggingat banyaknya faktor yang mempengaruhi kemampuan 

tendangan dalam olahraga karate, akan tetapi mengingat keterbatasan yang 

penulis miliki dan pengalaman penulis, maka penelitian ini dibatasi pada 

Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dan Kelincahan Terhadap Kemampuan 

Maegeri Atlet Karate Dojo Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman. 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah di atas,  maka penelitian ini dirumuskan: 

1) Apakah daya ledak otot tungkai memberikan kontribusi 

terhadap kemampuan maegeri atlet karate dojo Sungai Limau 

Kabupaten Padang Pariaman? 

2) Apakah kelincahan memberikan kontribusi terhadap 

kemampuan maegeri atlet karate dojo Sungai Limau 

Kabupaten Padang Pariaman? 

3) Apakah daya ledak otot tungkai dan kelincahan memberikan 

kontribusi terhadap kemampuan maegeri atlet karate dojo 

Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
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1) Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap 

kemampuan maegeri atlet karate dojo Sungai Limau Kabupaten 

Padang Pariaman. 

2) Seberapa besar kontribusi kelincahan terhadap kemampuan maegeri 

atlet karate dojo sungai limau kabupaten padang pariaman. 

3) Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai dan kelincahan 

terhadap kemampuan maegeri atlet karate dojo Sungai Limau 

Kabupaten Padang Pariaman. 

F. Manfaat Penelitian 

a) Bagi peneliti 

Salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan di 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang  

b) Bagi pelatih 

Sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan dan membuat 

program latihan. 

c) Institusi Pendidikan 

Dapat dijadikan sebagai bahan bacaan untuk menambah pengetahuan 

mahasiswa. 

d) Bagi peneliti selanjutnya  

Dapat dijadikan dasar untuk penelitian selanjutnya di masa yang akan 

datang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut :  

1. Daya ledak otot tungkai  memberikan kontribusi sebesar 36.48% terhadap 

kemampuan maegeri atlet karate dojo Sungai Limau Kabupaten Padang 

Pariaman. 

2. Kelincahan memberikan kontribusi yang cukup besar 26.83% terhadap 

kemampuan tendangan maegeri atlet karate dojo Sungai Limau Kabupaten 

Padang Pariaman. 

3. Daya ledak otot tungkai dan kelincahan secara bersama-sama memberikan 

kontribusi yang cukup besar 39.69% terhadap kemampuan tendangan maegeri 

atlet karate dojo Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.  

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan 

saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam 

pelaksanaan tendangan maegeri, yaitu :  

1. Bagi pelatih karate dojo Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman, 

disarankan untuk melatih unsur daya ledak otot tungkai dan kelincahan 

dengan cara melatih motorik dan otot-otot yang dominan kemampuan 

maegeri atlet karate dojo Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman. 
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2. Bagi atlet karate dojo Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman, disarankan 

dapat meningkatkan kemampuan maegeri dengan cara melakukan latihan 

secara sistematis dan berkesinambungan.  

3. Bagi peneliti yang  ingin melanjutkan penelitian ini agar dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai bahan informasi dan meneliti dengan jumlah populasi 

atau sampel yang lebih besar serta di daerah yang berbeda.  
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